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ABSTRAK

Sulono, PENERAPAN MODIFIKASI ALAT BANTU BOLA KECIL DIISI
PASIR UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR
TOLAK PELURU PADA SISWA KELAS V SD NEGERI BENDUNGAN 1,
KEDAWUNG, KABUPATEN SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2011/2012.
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Juli 2012.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar tolak peluru pada S|swa Kelas, Sekolah Dasar Negeri Bendungan 1

penerapan modifikasi
Penelitian inish
Sumber data dalaf
Bendungan 1 K
2011/2012 berjuml
putri. Subjek pe n

gen.tahun pelajaran 20
an engm kemampuan melakukan
afi mbelajaran Teknik

si \Y; Seh Dasa Negeri Bendungan

pengumpulan
gerak dasar tolak

didasarkan pad ini  meliputi
planning, acting, 6bser

Dari hasil pen@ a enerapan modifikasi alat
bantu bola kecil diisi p _aS| dan hasil belajar Hal |n|

kondisi awal 25,71 % menjadi 4936 Yadaiakhir siklus | dan meningkat menjadi
85,71 % pada akhir siklus II. Sedangkan untuk hasil belajar tolak peluru
meningkat dari kondisi awal 22,86 % menjadi 57,14 % pada akhir siklus | dan
meningkat menjadi 82,86 % pada akhir siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa penerapan
modifikasi alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
khususnya gerak dasar tolak peluru pada siswa Kelas V SD Negeri Bendungan 1
Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012.

Kata kunci : Modifikasi, Alat bantu pembelajaran, Motivasi, Hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

dari masing-masing anak. Akibatnya dari m@\‘a men pen i nnya kepada pelajaran olahraga yang banyak
menggunakan fisik sebagal dasar untuk meng|k| pem%_’ ‘ (

macam pelajaran yang masuk dalam daftar kurikulum di Seke z:"'-‘!f_.j:f»‘.; salafsat ;  g kurang diminati siswa adalah mata pelajaran Pendidikan
Olahraga adalah termasuk cabang olahraga (atletik) tolak peluru. Sebagan besar siswa enggan dan menolak untuk menghindari materi cabang
tolak peluru, alasannya banyak siswa menganggap bahan ajar di cabang tolak peluru berbahaya, dan menakutkan, khususnya pada alat yang
digunakan. dalam cabang tolak peluru, peluru terbuat dari bahan besi yang keras dan dirasa terlalu berat. Rasa takut pada anak memang
beralasan, karena masing-masing anak pasti mempunyai rasa takut pada sesuatu. Menurut Yamamoto, Soliman, Parsons & Davias, yang ditulis
oleh Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih “Australia, Canada, Mesir, Jepang, Philipina, dan Amerika Serikat anak-anak di seluruh dunia sering
kali merasa takut terhadap benda-benda yang memang mereka takuti (2007:2.24). Semua pembelajaran yang terdapat pada kurikulum wajib

untuk disampaikan dan diajarkan kepada siswa, maka apapun resikonya juga harus diberikan kepada siswa. Maka untuk menyikapi



permasalahan tersebut, sekaligus mengemban amanah bahwa tugas seorang guru dalam memberikan pembelajaran kepada siswa, guru harus
memiliki beragam kemampuan dan kreativitas yang dapat menunjang tugasnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dan salah satu

tuntutannya adalah memiliki kreasi dan daya inovasi dalam mengemb pgkan model-model dan metode-metode pembelajaran yang menarik bagi

siswa dan dapat diterima dengan baik pula pada siswa i Fsebut. Dengan etode ya

a menarik, modifikasi yang menyenangkan diharapkan

’ @,
Dalam menciptakan model dan metodembﬁn

yang efektif. Oleh karena itu, guru harus menguas' bebe@ jenis el | metode%ﬁbela‘. ran agar proses belajar mengajar berjalan lancar.

berdaséka

materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan iswa ; X i b han ajar tersebut, sehingga pelajaran yang disampaikan
ahg " s C o) Fena itu semakin baik suatu model pembelajaran yang
dipergunakan, maka semakin mudah tujuan pembelajaran itu dapat tercapai dan dalam memberikan pelajaran, makin efektif digunakan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Model pembelajaran efektif yang digunakan dalam proses pembelajaran bergantung pada bermacam-
macam faktor antara lain: (1) tujuan yang akan dicapai, (2) kemampuan guru dalam penggunaan model pembelajaran, (3) kemampuan siswa, (4)
besarnya kelompok yang akan diajar, (5) waktu, dan (6) fasilitas yang tersedia.

Dalam menggunakan model dan metode pembelajaran yang efektif akan sangat membantu dalam proses pembelajaran. Suatu model dan
metode pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki hubungan yang erat dengan tujuan proses tersebut. Guru sebagai pengajar memiliki

peranan sangat penting dalam mengorganisasi dan mengatur lingkungan belajar siswa sehingga tercipta kegiatan belajar yang ideal.



Pada umumnya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah-sekolah termasuk sekolah dasar didasarkan pada gerak dasar yang
sebenarnya atau menggunakan peralatan sebenarnya. Akan tetapi dari pembelajaran gerak dasar yang sebenarnya, ternyata pada siswa sekolah
dasar mengalami kendala atau kesulitan. Selain dari alat-alat yangdla ggap berbahaya dan mengandung resiko, juga dari minimnya media dan

peralatan yang ada. Proses dalam penyampaian materi ] harus enyeluruh dapat’ |ter|ma oleh siswa yang mempunyai karakteristik yang

Penelitian ini diharapkan dapat membentuk suasana yang lebih enyenangkan dan menarik dalam pembelajaran tolak peluru. Adapun

pemilihan metode dalam bentuk modifikasi sarana peralatan dan peraturan sederhana ini didasarkan pada keterkaitannya dengan konsep-konsep
pembelajaran tolak peluru yang sedang menjadi bahan ajar yang ada dalam kelas tersebut. Proses KBM yang dilaksanakan di sekolah akan
sangat berpengaruh pada perkembangan fisik dan mental peserta didik. Bentuk pembelajaran yang disajikan harus dapat memberikan suasana
yang tidak membosankan sehingga bahan ajar yang diberikan dapat terserap dengan maksimal dan menghasilkan kemampuan secara kognitif,

afektif dan psikomotor. Dengan modifikasi yang sederhana diharapkan dapat memberikan suasana yang menarik dan menyenangkan, sehingga



sistem pembelajarannya tetap mengacu pada batasan kajian yang diberikan sesuai SK dan KD, serta dapat merangsang peserta didik untuk lebih
menyukai tolak peluru.

Oleh karena itu untuk dapat mewujudkanya dan berlatar belakapg,masalah tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “ Penerapan
Modifikasi Alat Bantu Bola Kecil Diisi Pasir Untuk nlnkaan Motiasi a asil Belajar Tolak Peluru Pada Siswa Kels V SDN

Bendungan 1, Kedawung, Kabupaten Sragen Tahun Pelajé an Wl@m@

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru penjaskes, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam menerapkan strategi/metode pembelajaran yang
menyenangkan, khususnya untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tolak peluru.

2. Bagi siswa kelas V, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi dan meningkatkan hasil belajar tolak peluru.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini membantu memperbaiki pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, dan lebih meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di sekolah. Memberikan wawasan dan lebih memberikan kesempatan kepada guru atau siswa untuk meragamkan

berbagai bentuk pembelajaran olahraga.



1. Tolak Peluru
A. Pengertian Tolak Peluru

Tolak peluru terdiri dari dua suku kata yaitu tolak dan peluru. Kata tolak berarti sorong atau mendorong sedangkan peluru berarti bola
besi yang harus dilempar dengan tangan. Jadi tolak peluru adalah olah raga yang menggunakan alat berupa bola besi dengan cara mendorong
atau ditolak sejauh-jauhnya. Olah raga tolak peluru ini dapat dilakukan orang putra maupun putri.

B. Lapangan Tolak Peluru
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Gambar : 1. Lapangan To
( Olah raga terapi.blogspot.

C. Peralatan Tolak Peluru
Peluru terbuat dari bahan tembaga atau besi yang berben rti bola, peluru dari bahan besi lebih ringan akan tetapi bentuk
lingkaranya akan lebih besar, beda dengan bahan terbuat dari bahan tembaga walau diameternya kecil akan tetapi lebih berat dari bahan besi.
Maka dari itu sebaiknya mempergunakan peluru yang terbuat dari bahan tembaga sebab cara memegangnya lebih enak sehingga pelaksanaan
lemparan lebih enak. Berat peluru setingkat ( SD,SMP ) adalah untuk putra 4kg dan putri 3 kg, sedangkan berat peluru untuk setingkat SLTA
untuk putra adalah 5 kg dan putri 4 kg, kemudian untuk Sekolah Tinggi, kejuaraan umum sampai dengan Olympiade berat peluru untuk putra

7,26 kg dan putri 5 kg.



@ CV. JAYA BERSAMA a TRINITY"
Ber Bpariary s Prosidog Sport Lasipsants b

Pakaian untuk cabang olah raga atlet pada umumnya di ak @g bersih dan tidak tembus pandang diwaktu basah dan
tidak terlalu besar. Untuk cabang olah raga tola :,- ggun: appa paku dengan permukaan keras, hal ini untuk memudahkan
melakukan tolakan dan dapat menahan badan seles

E. Cara Memegang Peluru

Dalam menempatkan jari-jari pada peluru ada beberapa m egang yang dapat dilakukan antara lain :

Cara pertama : Jari-jari agak merenggang, jari kelingking tidak tepat di belakang peluru tetapi ditekuk dan berada di samping peluru,
dengan demikian jari ini dapat membantu untuk menahan supaya peluru tidak mudah tergeser dari tempatnya, tetapi untuk dapat
menggunakan cara ini penolak peluru harus mempunyai jari-jari yang kuat dan panjang-panjang.

Cara ke dua : Cara ini hampir sama dengan cara yang pertama, jari-jari agak rapat ibu jari di samping, jari kelingking tidak dilipat tetapi
berada di samping belakang peluru, dengan demikian jari kelingking kecuali untuk menahan jangan sampai peluru tergeser juga dapat
mengadakan tekanan pada waktu peluru ditolak, cara ini lebih banyak dipakai dari pada cara pertama.



Cara ke tiga : Bagi mereka yang tangannya kecil dapat menggunakan cara yang ke tiga, jari-jari seperti cara yang ke dua tetapi jari-jari
agak renggang, jari kelingking di belakang peluru sehingga turut menolak pelurunya, ibu jari untuk menahan geseran kesamping, peluru
diletakan di tekuk tangan.

A B

C

Macam-macam cara memegang peluru

Gambar : 3. Cara Memegang Peluru
( lenthan zp.blogspot.com )
F. Gaya dalam Tolak peluru
Ada dua macam gaya yang sering digunakan dalam tolak peluru yaitu gaya lama ( orthodox ) dan gaya baru ( O’ Brien).

Dalam gaya Orthodox atau gaya lama ini ada beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh penolak peluru diantanya :
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Persiapan : dengan tenang penolak memasuki lingkaran dari belahan lingkaran bagian belakang, peluru masih dibawa dengan tangan
kiri, setelah itu baru peluru dipindahkan ke tangan kanan cara memegang dapat dipilih sendiri. Arah lemparan berada di samping Kiri,

pandangan ditujukan pada satu titik kurang lebih 1 meter di depanya, kaki kanan bengkok sedikit dengan menahan berat badan, kaki kiri

lemas-lemas saja. Tangan kanan yang memegang pelufl mngatur letak peuru pada batas leher dan pundak, tangan kiri ditekuk sedikit di

':_. | a,w @ﬁn ayun-u tuk mengatur letak kaki kanan serta keseimbangan
Con remukian mfa@n gekan kaki kiri diayunkan ke kiri arah tolakan lalu

mendarat kira-kira pada pertengahan lingkaran, berat

depan dada, badan bongkok ke depan dan condong

badan.

| aran. Waktu kaki kanan mendarat badan makin
ertekuk di depan dada pandangan mata dan sikap

belakang itu diputar ke kiri, lengan kiri turut membantu memutar bdan tétapi jangan terlalu kuat dan cepat, pandangan diarahkan ke arah
lemparan. kaki kanan dengan kekuatan yang dimulai dari ujung kaki diluruskan ke atas depan, dilanjutkan otot-otot panggul, bahu, lengan dan
jari-jari dipergunakan untuk melakukan tolakan. Waktu memutar badan harus tepat dengan tolakan kaki kanan, kalau terlalu cepat akan
mengurangi kekuatan dorongan ke atas, jika terlambat kekuatan juga akan berkurang.

Pada waktu akan dimulai dengan jejakan kaki kanan, pundak kanan lebih rendah dari yang kiri, posisi siku kanan adalah sedemikian rupa

sehingga merupakan garis lurus dengan lengan kanan bagian atas, bahu kanan sampai dengan bahu kiri. Setalah kaki kanan dijejakan, jangan



langsung dilompatkan ke depan sebelum peluru dilepaskan, dan sudut lempar adalah 40 derajat dan sikap akhir adalah kaki Kiri ditarik ke
belakang kira-kira setinggi panggul untuk memelihara keseimbangan.

. Lepasnya Peluru

Gerakan selanjutnya adalahl lepasnya peluru dengén grakan sebagai berikut™®®engan sudut 40 derajat lengan kanan diluruskan sekuat-

gerakan menjatuhkan badan ke depan.
. Memelihara Keseimbangan y
Kaki Kiri sebagai keseimbangan pada W ]
jangan sampai badan ikut terlempar keluar Iin aran, @an Kiri juga
kanan lututnya makin ditekuk untuk menurunkan titik be%b dar

Dalam gaya O’Brien atau gaya baru ini ‘:{.--;‘.,:7 )a [angka ) perlus | kan'Sebagai berikut :

kanan pandangan lurus ke depan, (4) siku kanan menunjuk lurus da lengan kiri diangkat agak bengkok, (5) setelah kondisi tenang badan
dibungkukan ke depan, lutut kaki kanan merendah dan kaki kiri diangkat, (6) Tangan kiri untuk menjaga keseimbangan, (7) kaki kiri ditekuk
dan digerakan kearah lemparan, kaki kanan semakin ditekuk dengan sudut 70 derajat, (8) badan membungkuk sehingga sejajar dengan lantai.
Meluncur : dalam gerakan meluncur dapat dilakukan dengan gerakan sebagai berikut : (1) dengan tanpa berhenti, begitu kaki kanan
mendarat terus diusahakan mengadakan tolakan, ujung kaki kanan mengarah kearah lempar, (2) gerakan selanjutnya hampir sama dengan

gaya lama.
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I. Syarat-Syarat Penolak Peluru
Pada umumnya atlit tolak peluru mereka yang mempunyai kekuatan yang besar, kecepatan, daya tahan yang tinggi, kelentukan badan

dan daya koordinasi otot yang baik juga lincah dalam gerakanya. S itu tehnik yang baik juga harus dikuasai, karena dengan tehnik yang

baik akan membantu meraih prestasi.

Perhatikan sikap awal akan f Perhatikan sikap akan
~ menolak !p_?fur_y ) I menolak peluru

Perhatikan sikap akhir
menolak peluru

T EE——
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2. Motivasi
A. Pengertian Motivasi
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Perkataan motivasi adalah berasal dari kata Bahasa Inggris “motivation”. Perkataan asalnya ialah “motive yang juga telah dipinjam
oleh Bahasa Melayu kepada motif, yakni berarti tujuan. Di dalam surat kabar, kerap pemberita menulis “motif pembunuhan” Perkataan
tersebut boleh kita fahami sebagai sebab atau tujuan yang mendoro g S suatu pembunuhan itu dilakukan.

Menurut Taidin Suhaimin (2011:2) mengemuk akan bahwa perkataan tujuan atau motif adalah sama fungsinya dengan wawasan,

aspirasi, hasrat atau cita-cita. Jadi, wawasan, cita-ci -'-7’, am,seseorang itu malah bagi sesebuah negara merupakan

motivasi adalah dorongan yang terarah kepadaemen@ } p@s atau rokhaniah * (2004: 3.25). Perilaku individu tidak
berdiri sendiri, selalu ada hal-hal yang mendngnya én testlj | tjuan yang ingin dicapainya. Demikian juga hal-hal yang

Lebih penting sesuatu yang ingin dicapai, dimiliki, diselesain ataﬁ dituju, lebih serius dan lebih kuatlah usaha seseorang, sesebuah
keluarga, organisasi, masyarakat atau negara untuk berusaha mencapai apa juga matlamat yang telah ditetapkan. Jadi, dengan matlamat atau
hasrat yang lebih penting atau besar, lebih kuatlah pula dorongan atau motivasi seseorang itu untuk berusaha bagi mencapai matlamatnya.
Seperti apa yang dikemukakan oleh Taidin Suhaimin dalam sebuah website bahwa “Motivasi adalah suatu bentuk dorongan minda dan hati
yang menjadi penggerak utama seseorang, sesebuah keluarga atau organisasi untuk mencapai apa yang diinginkan” (2011:2). Motivasi sangat
diperlukan seseorang untuk lebih memantapkan melakukan sesuatu.

B.Faktor-Faktor yang Mendukung Motivasi.
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Dalam pembelajaran di sekolah khususnya, perlu adanya motivasi sebagai dasar pencapaian tujuan. Beragamnya pembelajaran dan
materi yang harus disampaikan, merupakan salah satu kendala dalam proses penyampaiannya, sehingga perlu adanya penekanan khusus
dalam hal metode, model pembelajaran, tidak kalah pentingnya_metivasi, untuk memberikan suatu semangat terhadap siswa. Motivasi

diperlukan agar siswa dapat mengikuti apa yang disar pakan guru, sesuai dengan kemampuannya tanpa ada rasa keberatan. Motivasi

Dengan didukung motivasi yang jelas, siswa akan merasa senang dan dapat menghindari kecemasan yang sewaktu-waktu akan

timbul dalam proses pembelajaran.
3. Pembelajaran
A. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang memiliki arti yaitu aktivitas perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang
dimaksud itu nyata memiliki arti yang sangat luas yaitu perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti

menjadi mengerti.
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Pada kenyataannya pembelajaran adalah merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dimana saja tanpa ada ruang
dan waktu, karena memang pembelajaran biasa dilakukan kapan saja dan dimana saja, walaupun banyak orang beranggapan bahwa

pembelajaran hanya dilakukan disekolah atau lembaga tertentu. Dariguaraian diatas maka dapat ditarik benang merahnya yaitu pembelajaran

merupakan kegiatan perubahan tingkah laku secara koggitif, afektif dan psikomoto
B. Dasar dan Tujuan Pembelajaran

Pendidikan adalah suatu proses dalam

4. Media Pembelajaran \
Media pembelajaran merupakan salah satu ko . :
Mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran
dalam proses belajar mengajar.
Pada kenyataannya media pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain: terbatasnya waktu untuk
membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika
setiap guru / fasilitator telah mempunyai pengetahuan dan ketrampilan mengenai media pembelajaran.

5. Arti Media Pembelajaran
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Media pembelajaran di sekolah sangat diperlukan untuk memudahkan dalam penyampaian materi belajar yang sedang diberikan.
Media dapat dibuat dengan cara sederhana akan tetapi sesuai pada materi. Siswa juga akan lebih jelas dalam menerima materi. Istilah media

m Dapat diartikan secara harfiah berarti perantara atau pengantar

belajar hanya karena ia sedang berada dalam sa ruan@dengan U :;'{_ '

Media pembelajaran adalah media yanlgunaké’d

Peranan media yang semakin meningkat sering menlmbulkankekhawatlran pada guru. Namun sebenarnya hal itu tidak perlu terjadi,
masih banyak tugas guru yang lain seperti: memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa yang selama ini kurang
mendapat perhatian. Kondisi ini akan teus terjadi selama guru menganggap dirinya merupakan sumber belajar satu-satunya bagi siswa. Jika
guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran secara baik, guru dapat berbagi peran dengan media. Peran guru akan lebih mengarah
sebagai manajer pembelajaran dan bertanggung jawab menciptakan kondisi sedemikian rupa agar siswa dapat belajar. Untuk itu guru lebih
berfubgsi sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan fasilitator dalam Kegiatan Belajar mengajaran

6. Manfaat Media Pembelajaran
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Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran

lebih afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Dengangdeantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru dapat

dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjafgan informasi diantara sisw2 dimanapun berada.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. iadapat)| ilkamminformasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna,

dan tidak membosankan.
Proses pembelajaran menjadi lebih interal ti Ja arah secara aktif, sedangkan  tanpa media

guru cenderung bicara satu arah.

melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri melalui edia pemahaman siswa akan lebih baik.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian
rupa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang
guru.Perlu kita sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan sekolah.

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga

mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan.
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8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak mamiliki waktu
untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian,

memotivasi belajar, dan lain-lain

9) Dengan media bola tenis sebagai pengganti bola kast emnkinka IOVSS Pembelajaran permainan kasti dapat lebih efektif dan siswa
tanpa ada rasa takut dan enggan,sehingga akag |
peluru. 4

7. Modifikasi Pembelajaran

guru penjas untuk lebih kreatif dalam member
kondisi siswa dan sekolahnya. Tidak sedikit siswa

proses pemelajaran dengan jalan mengurangi atau menambah tingkat kelitan.yang dihadapi siswa baik dalam hal alat bantu dan perlengkapan,
karakteristik materi yang disesuaikan dengan keadaan siswa, lingkungan pemelajaran serta cara evaluasi yang diberikan di akhir kegiatan kelak.
Guru yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang sudah ada untuk disajikan dengan cara yang
lebih menarik, sehingga anak merasa senang mengikuti pelajaran yang diberikan.
Esensi modifikasi adalah menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntunkannya dalam bentuk aktivitas
belajar yang potensial sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajarnya. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan

membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebihterampil. Cara-cara guru memodifikasi
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pembelajaran akan tercermin dari aktivitas pembelajarannya yang diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Untuk memahami secara
lebih jauh tentang esensi modifikasi tersebut maka kita harus mempunyai pemahaman tentang apa yang dimodifikasi serta mengapa harus
dimodifikasi. Beberapa aspek analisis modifikasi ini tidak terlepasgdari pengetahuan guru tentang: tujuan, karakteristik materi, kondisi
lingkungan , dan evaluasinya. Khusus dalam penjas, disaft pig pgetahu a pe ahaman yang baik tentang tujuan, karakteristik materi,

kondisi lingkungan, dan evaluasi, keadaan fasilitas, pefle

kegiatan pembelajaran itu sendiri.

lahir sampai akhir hayat. Kemampuan manusi untuk belajar merupakan arektéristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk hidup
lainnya. Istilah belajar sudah dikenal dari sejak dulu walaupun sering diartikan bermacam-macam sesuai dengan kalimat yang diucapkannya.
Misal seorang guru mengatakan “ Belajarlah sebelum kamu tidur” maksudnya mungkin membaca buku pelajaran atau buku catatan sebelum
tidur. Atau seorang ayah berkata kepada anaknya “ Lain kali kamu harus belajar dari pengalaman * yang dimaksud agar pengalaman yang yang
sudah dijadikan pelajaran untuk masa yang akan datang, atau dapat pula diartikan jangan mengulangi kesalahan yang serupa pada masa yang

akan datang.
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Tantangan pendidikan pada jenjang sekolah dasar di masa depan disadari akan semakin berat. Hal ini merupakan konsekuensi kemajuan
dalam berbagai aspek kehidupan. Pertumbuhan penduduk dan peningkatan taraf hidup dengan sendirinya berdampak terhadap dunia pendidikan

di sekolah. Dengan inovasi pembelajaran di sekolah, dengan sendirinya,akan menambah wawasan pendidikan untuk meningkatkan kreatifitas

dan ragam model pembelajaran. Pembelajaran pada umur yadilkanaka seai déngan apa yang sudah direncanakan, dan selalu mengacu
pada program kurikulum yang telah disusun. Pendi' :
pembelajarannya. Standart kompetensi yang mgedep

membutuhkan metode yang lebih rumit untuk me ;_;f;’ E: %?n , -
F 3 I ‘._;

mengajar keterampilan. Di samping itu juga, dalam pros‘ An yang sederhana atau mudah yang disesuaikan pada

kondisi siswa agar terjadi perubahan-perubahan pada diri siWa : ( 1 ar yang telah ditetapkan. Selain ukuran tubuh siswa, dapat
dijadikan sebagai faktor memodifikasi adalah sarana pembelajaran yan kurang, lingkungan sebagai tempat pembelajaran dan peraturan yang
masih awam bagi siswa.

Memodifikasi sarana atau alat pembelajaran pendidikan jasmani dapat mengatasi kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, dan dapat memberikan kegembiraan dalam mengikuti pembelajaran tanpa mengesampingkan bahan ajar yang
diberikan. Dengan memodifikasi sarana pembelajaran pendidikan jasmani, maka kesulitan atau kendala yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dapat teratasi. Contoh dari modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani yaitu, pembelajaran lari cepat dengan

lari zig-zag menggunakan bendera kecil atau kerucut (coen), pembelajaran lompat jauh menggunakan kardus atau ban bekas, pembelajaran
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lompat tinggi dengan menggunakan karet, pembelajaran tolak peluru menggunakan bola tenis, pembelajaran lempar lembing menggunakan bola
berekor dan lain sebagainya.

Melalui modifikasi peralatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani para siswa akan memperoleh suasana atau hal-hal baru. Dengan

pelatan yang sederhana dan menarik perhatian siswa, maka dpa membangktkan otivasi belajar siswa. Pembelajaran akan lebih menarik

penelitian.

9. Unsur Modifikasi Pembelajaran Penjas

pembelajaran. Beberapa unsur dalam modifikasi pembelajaran meliput (@8] élat, (2) sarana tempat, (3) peraturan, (4) evaluasi”. Untuk lebih
jelasnya unsure-unsur modifikasi pembelajaran diuraikan secara singkat .

Modifikasi pembelajaran sangat berkaitkan dengan sarana peralatan pembelajaran dari mulai yang sederhana sampai peralatan yang
benar-benar sesuai dengan materi yang ada. Berbagai macam peralatan olahraga yang saat ini ada, secara tehnis harus menyesuaikan jenis
olahraga yang dilakukan. Sebagai contoh, pada pembelajaran tolak peluru dengan memodifikasi alat bantu berupa bola kecil diisi pasir.
Modifikasi peralatan diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pelaksanaannya, serta sebagai usaha untuk meringankan beban biaya

tetapi memberikan hasil yang sama. Ditinjau dari peralatan yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan, guru dapat mengurangi atau
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menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan untuk melakukan skill yang
dipelajari. Misalnya, berat ringannya, besar kecilnya, tinggi rendahnya, panjang pendeknya peralatan yang digunakan.

Dalam melakukan gerak dasar pada pembelajaran tolak peluss, modifikasi alat juga dapat bermanfaat untuk mengoptimalkan gerak

sesuai kebutuhan pembelajaran yang diharapkan. Prosess emelajaran menjai lebiiymudah dilaksanakan dan mendapatkan gambaran pasti
' aR. modifikasi alat berupa bola kecil diisi pasir sebagai

pengganti peluru yang terbuat dari besi. Dengandany Y7, ‘ pasti akan memberikan kegembiraan pada siswa

baik dafam be " uk permainan atau bentuk olahraga perorangan,

pasti sangat dibutuhkan untuk memperlancar pros pem penjas -’,F m@nuhk )

Kondisi penampilan merupakan cara memodifikasi isw dengan cara mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas
dan kesulitan. Misalnya tinggi rendahnya kecepatan penampilan, tinggi rendahnya kekuatan penampilan, melakukan di tempat atau bergerak dan
lain sebagainya.

Jumlah skill merupakan bentuk memodifikasi dengan cara mengurangi atau menambah jumlah keterampilan yang dilakukan siswa.
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan cara mengkombinasikan gerakan atau
keterampilan. Cara seperti ini lebih nampak dalam situasi permainan.

Perluasan jumlah dan perbedaan respon merupakan bentuk modifikasi yang dimaksudkan untuk mendorong terjadinya transfer of

learning. Perluasan aktivitas belajarnya berkisar diantara aktivitas yang bertujuan untuk membantu siswa mendefinisikan konsep dasar sama.
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Misalnya panjang awalan dan kekuatan pada lompat jauh. Maksudnya, jika awalannya lebih jauh maka kekuatan lebih besar. Setelah siswa
memahami konsep tersebut, kemudian dapat diterapkan pada cabang olahraga lainnya yang membutuhkan awalan dan kekuatan, misalnya

lompat tinggi atau menendang bola.

10. Modifikasi Kondisi Lingkungan Pembelajaran

Modifikasi lingkungan pembelajaran ini
digunakan dalam proses belajar mengajar keteram {”'
kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan

menggunakan bola plastic dan membuat

berbagai situasi. Aktivitas evaluasi dapat merubah fokus p g n 2, dlai by g mana seharusnya suatu skill dilakukan manjadi bagaimana
skill itu digunakan atau apa tujuan skill itu. Oleh karena itu, sorang guu harus pandai-pandai menentukan modifikasi evaluasi sesuai dengan
keperluannya. Modifikasi evaluasi terutama yang lebih berorientasi pada hasil dapat meningkatkan penampilan siswa yang sudah memiliki skill
dan percaya diri yang memadai. Sebaliknya dapat merusak skill siswa yang belum memiliki kemampuan dan percaya diri yang memadai. Untuk
itu, bentuk modifikasi evaluasi harus betul-betul sinkron dengan tujuan dan aktivitas belajaranya. Dilatarbelakangi oleh perbedaan-perbedaan
individualnya, para siswa yang belajar dalam satu kelas memiliki kecepatan belajar yang tidak sama. Secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok pandai, kelompok rata-rata, dan kelompok kurang. Dalam memberikan evaluasi dapat dilakukan dengan cara-cara

yang mudah dan dimengerti oleh anak, sehingga anak akan berusaha untuk melakukan sesuai dengan perintah. Evaluasi dengan bentuk
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perorangan, atau kelompok dapat dijadikan dasar sebagai evaluasi yang ringan, efektif sebagai bentuk evaluasi yang dirasakan tidak
mengekang. Dapat pula membuat suatu bentuk kompetisi atau pertandingan, yang di dalamnya mengandung aspek penilaian. Pertandingan

merupakan bentuk modifikasi dimana siswa didorong untuk mengetgs

penguasaan materi yang sudah dipelajarinya dalam berbagai variasi

pertandingan, misalnya melakukan permainan kasti, dimaha siswa akan melakukan $emua bentuk gerak dasar dan tehnik dasarnya sehingga

' " m&@l) :A .

@
12. Modifikasi Sarana Pembelajaran Untuk ningﬁn Mot 7‘
Ditinjau dari aspek-aspek modifikasi pembelajaran:péndidil

dapat dilihat seberapa jauh materi ajar diterima oleh si

Menurut Aussie dalam makalah di website (1996: 35), bahwa:

Pengembangan modifikasi di Australia dilakukan dengan pertimbangan: (1) anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional
seperti orang dewasa; (2) berolahraga dengan peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan mengurangi cidera pada anak; (3) olahraga
yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan keterampilan anak lebih cepat dibanding dengan peralatan standart untuk orang dewasa;
(4) olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan pada anak-anak dalam situasi kompetitip.

Berdasarkan apa yang telah dibahas di atas, memodifikasi sarana pembelajaran pendidikan sangat penting dilakukan dalam pembelajaran

pendidikan jasmani. Jika sarana atau peralatan sebagai kendala dalam pembelajaran pendidikan jasmani, maka sarana tersebut dapat dimodifikasi
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dengan menggunakan sarana atau alat yang lebih sederhana, tetapi tetap dapat dijadikan sebagai media pembelajaran, sehingga siswa akan

mudah melaksanakannya.

13. Pengaruh Modifikasi Sarana Pembelajaran Terhadap Penig [a

Motivasi
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani peslt, di ‘ i saranay, pembelajaran pendidikan jasmani. Namun pada
kenyataannya masih banyak guru penjas dalam men belaja ' ' kuka \seperti kegiatan olahraga orang dewasa agar anak
didiknya mampu berprestasi. Pembelajaran pe 1. gkan, karena akan berdampak buruk terhadap

Pendapat tersebut menunjukkan, melakuka modifi n jasmani sangat penting agar anak terlibat aktif
dan senang dalam mengikuti pembelajaran pend|d| am pembelajaran pendidikan jasmani, maka akan
meningkatkan kemampuan gerak dasarnya. Oleh karena'itu I sarana pembelajaran pendidikan jasmani harus dilakukan

untuk anak-anak sekolah dasar.

B. Kerangka Berpikir

Minimnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah-sekolah, menuntut seorang guru pendidikan jasmani untuk
lebih kreatif dalam memberdayakan dan mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang harus ada. Seorang guru pendidikan jasmani
yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang sudah ada tetapi disajikan dengan cara yang menarik,
sehingga anak didik akan merasa senang dan semangat mengikuti pelajaran penjas yang diberikan. Banyak hal-hal sederhana yang dapat
dilakukan oleh guru pendidikan jasmani untuk membuat kelancaran jalannya pendidikan jasmani. Guru pendidikan jasmani di lapangan tahu dan

sadar akan kemampuannya. Namun apakah mereka memiliki keberanian untuk melakukan perubahan atau pengembangan-pengembangan ke
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arah itu dengan melakukan modifikasi? Seperti halnya halaman sekolah, taman, ruangan kosong, parit, selokan dan sebagainya yang ada di
lingkungan sekolah, sebenarnya dapat direkayasa dan dimanfaatkan untuk memodifikasi di dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani.

Dengan melakukan modifikasi sarana maupun prasarana, tidak akangmengurangi aktivitas siswa dalam melaksanakan pelajaran pendidikan

jasmani. Bahkan sebaliknya, karena dengan membuat mede pmelajaran dan meme ifikasi pembelajaran, siswa bisa difasilitasi untuk lebih
banyak bergerak, melalui pendekatan bermain dalam s ‘ | ]
na yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan,

g@laca abang olahraga yang bertujuan untuk membantu

dalam membelajarkan pendidikan jasmani harus “den jan karaktegis T ngan gerak anak yang mempunyai kondisi fisik
berbeda-beda. \ C '

yang dihadapi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani selain dikrenakén kondisi fisik yang berbeda, juga dikarenakan kemampuan dan
minat dalam menerima materi bahan ajar yang mungkin tidak semua siswa dapat menguasainya. Maka harus dicarikan solusi yang tepat, salah
satunya dengan memodifikasi sarana pembelajaran pendidikan jasmani. Jika dalam pembelajaran pendidikan jasmani kendala atau kesulitan
yang dihadapi tidak dicarikan solusi yang tepat, maka siswa tidak dapat terlibat aktif secara maksimal dalam pembelajaran, sehingga hal ini
berdampak buruk pada kemampuan dan hasil gerak dasarnya dalam berbagai macam materi ajar yang ada.
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Maka dari itu untuk mengatasi masalah yang terjadi saat pembelajaran guru harus dapat mencari solusi untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi dengan menerapkan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir, guna menarik minat siswa yang sebagian besar merasa kurang
tertarik, merasa takut, sehingga dalam pembelajaran tolak peluru kuranggmaximal.

Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitigéla

KONDISI AWAL

3

TINDAKAN

»
P

Guru kurang kreatif
dan inovatif dalam
proses pembelajaran.
Peralatan di sekolah
sangat kurang

\

v
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A 4
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belajar tolak peluru
melalui modifikasi alat
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belajar siswa melalui

> peneranan alat bantu
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Gambar 5 Kerangka Berpikir dalam Penelitian.
( Agus Kristiyanto,2010 )

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di SD Negeri Bendungan 1, Kedawung, Kabupaten sragen yang terletak 8 Km arah selatan kota Sragen, dengan

kondisi sekolah kekurangan sarana pembelajaran penjas.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai bulan Maret 2012 sampai dengan bulan Juli 2012 dan direncanakan dalam 2 siklus penelitian. Untuk lebih

jelasnya rincian kegiatan, waktu dan jenis kegiatan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel : 1 Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan
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Tahun 2012

No | Rencana Maret | April Mei Juni Juli
1 Persiapan
A. Observasi

B. Identifikasi masalah

C. Penentuan tindakan
D. Pengajuan judul
E. Penyusunan proposal

F.Pengajuan ijin penelitian
2 Pelaksanaan tindakan

A. Siklus i

- perencanaan

- pelaksanaan tindakan
- observasi

- refleksi

a.Siklus ii

- perencanaan

- pelaksanaan tindakan
- observasi

- refleksi

3 Penyusunan laporan

A. Penulisan laporan
B.ujian dan revisi

C.Penggandaan laporan

B.Subjek Penelitian
Subjek yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini siswa kelas V SDN Bendungan 1, Kedawung, Kabupaten Sragen tahun pelajaran
2011/2012.
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C. Data dan Sumber Data
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa dalam mengikuti pembelajaran dan hasil belajar tolak peluru yang diambil melalui
pengamatan dan tes. Sedangkan sumber data yang diambil adalah :

1. Siswa sebagai obyek penelitian dalam pembelajara

2. Guru sebagai kolaborator '

D. Pengumpulan Da

Teknik dalam pengumpulan data dalam pene

1. Tes dipergunakan untuk mendapatkan data

2. Observasi dipergunakan sebagai tekni
bantu.

3. Angket dipergunakan untuk mendata kebe

Sedangkan alat yang digunakan dalam pengumpuila

TABEL 2. TEKNIK DAN ALAT PENGUMPUL DATA

. -
No Sumber Jenis Data Teknik Pekr
Data Instrumen
1 Siswa Hasil belajar tolak peluru Tes praktik
Tes ketrampilan tolak peluru
2 Siswa Ketrampilan melakukan Praktik dan unjuk kerja
gerak dasar tolak peluru Melalui lembar observasi / pengamatan.
3 Siswa Kemampuan siswa Tes lisan
menjelaskan rangkaian tolak ~ Melalui kegiatan tanya jawab
peluru
4 Siswa Perilaku berkarakter Melalui pengamatan terhadap perilaku
semangat, disiplin, jujur, siswa
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percaya diri

untuk diusahakan mengarah pada sumbert data yang sa enguj enaran i

Observasi

'\/’

ngasi , Dalam penelitian ini digunakan pengumpulan
: gsung@
S

Ujian / Tes

Peneliti

|

Studi Dokumen

Gambar 6. Skema Triangulasi Sumber Data Penelitian
(Iskandar : 2009 : 86)
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F. Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap observasi dari pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara diskriptif dengan menggunakan tehnik

dian dikategorikan sesuai dengan klasifikasi.

ategorikan dalam klasifikasi skor.

Sedangkan dalam penelitian ini melalui a juk kerja tolak peluru, kemudian data yang dikumpulkan
setiap PTK dianalisis secara diskriptif dengan me gun% endefungan dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk menentukan ketercapaian tujuan per%!ﬂru i ilan tindakan yang disusun secara realistik (
mempertimbangkan kondisi sebelum tindakan da umla@lus tindaka f ) rumusan indikator dapat dilihat pada gambar

Tabel 3. Indikator Kinerja Penelitian

Aspek yangDiukur Prosentase

Siswa yang

Ditargetkan
Keaktifan siswa dalam 80 % Diamati saat pembelajaran dan
mengikuti pembelajaran dihitung jumlah siswa yang aktif

dalam pembelajarn

Kemampuan siswa dalam 75 % Melakukan unjuk kerja gerak
melakukan gerak dasar dasar tolak peluru dan dinilai
tolak peluru sesuai pedoman penilaian
Perilaku siswa dalam 80 % Pengamatan aktifitas siswa
pembelajaran selama pembelajaran

berlangsung
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H. Prosedur Penelitian

Proses penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilalui
penelitian. Langkah selanjutnya adalah menentukan banya :
Kelas ini akan dilaksanakan tindakan yang berlangsung

pleh peneliti dalam menerapkan metode yang akan digunakan dalam
Nya tindakan yang akan dilakukan dalam setiap siklus. Dalam Penelitian Tindakan
penelitian.

penyempurnaan pada siklus berikutnya.
Untuk memperoleh hasil penelitian tind:
sebagai berikut: 1. Tahap Persiapan Survey Al
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
Tindakan Kelas. Meninjau sejauh mana pembélaja
2.Tahap Seleksi Informan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Menentukan subjek penelitian
b. Menyiapkan instrumen penelitian serta evaluasi
c. Menetapkan indikator ketercapaian tingkat kepuasan, gerak dasar dan keaktifan belajar siswa dengan tingkat maksimal sebesar
70% dari keseluruhan jumlah siswa, serta peningkatan kemampuan gerak dasar 30% dari kondisi awal.
d. Menyusun rencana tindakan yang terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari:

a. Planning (merencanakan modifikasi sarana pembelajaran tolak peluru yang meliputi: bentuk permainan dalam mempelajari
gerak dasar, bola kecil diisi pasir).
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b. Acting (memberi perlakukan dengan beberapa macam bentuk pembelajaran cara memegang, meletakan dan menolak peluru
untuk mengetahui tingkat kemampuan gerak dasar siswa sebelum dan sesudah diberi modifikasi sarana pembelajaran penjas).

c. Observasi (melakukan tes dan pengukuran kemampun gerak dasar siswa, apakah kemampuan gerak siswa meningkat setelah
mendapat modifikasi sarana pembelajaranspenjas). '

d. Reflecting (menyimpulkan tingkat ke ampuan gerak snsg setela mendapat perlakuan modifikasi sarana pembelajaran

penjas dengan membandingkan Kasi sarana pembelajaran penjas dan sesudah diberi
modifikasi sarana pembelajaran pr
Tahap Pengumpulan Data dan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan danga
a. Kemampuaan siswa terhadap proses p
b. Pelaksanaan pembelajaran

c. Semangat dan keaktifan siswa

d. Tes kemampuan gerak dasar siswa
Tahap Analisis Data _
Dalam tahap ini analisis data yang digunakan adalah

berupa uraian deskriptif tentang perkembangan belajar se ‘has es mampuan gerak dasar siswa yang dideskritifkan melalui hasil
kualitatif.

Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang telah dilakukan selama penelitian.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar tolak peluru dengan modifikasi sarana

pembelajaran pada siswa kelas VV SD Negeri Bendungan 1 tahun pelajaran 2011/2012. Proses pelaksanaan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap

siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan melalui beberapa tahap, yaitu; perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan

refleksi.
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1. Rancangan Siklus 1

a. Tahap Perencanaan

Dalam kegiatan ini, guru menyusun beberapa catatan j
1) Membuat rencana pembelajaran dengah menga pkan dalam penelitian, yaitu memodifikasi sarana alat
dalam pembelajaran tolak peluru
2) Menyusun instrumen dalam siklus PTK.
3) Menyiapkan media yang diperlukan dalan
4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan.
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakuka an di lapangan dengan langkah-langkah kegiatan
sebagai berikut :
1) Menjelaskan pembelajaran tolak peluru dengan modifikasi
2) Melakukan pemanasan. :
3) Melakukan gerak dasar tolak peluru ( memegang, meletakan, menolak ).
4) Membuat kesimpulan
5) Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran.
6) Melakukan pendinginan.
c.Pengamatan tindakan.
Pengamatan dilakukan terhadap tingkat keseriusan dan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

d.Tahap Refleksi.
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Refleksi merupakan uraian prosedur analisis terhadap hasil penelitian dan merupakan dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
2. Rancangan Siklus 11

Pada siklus Il perencanaan tindakan tetap berkaitan dengan hasil telah dicapai siklus | sebagai upaya perbaikan dalam pelaksanaan

pembelajaran.

Siklus | Siklus 11

Plan T'

Reflect Act Refle¢ %

Ak@bserve

(Agus Kristiyanto : 35 )

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal ( prasiklus)
Kondisi awal ( pra siklus ) diukur dari observasi dan tes unjuk kerja gerak dasar tolak peluru. Observasi dan tes unjuk kerja digunakan
untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dan untuk mengukur seberapa penguasaan siswa terhadap gerak dasar tolak peluru. Kondisi awal ini

dilihat pada saat pembelajaran tolak peluru sebelum menerapkan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir.
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Hasil observasi dan penilaian pada seluruh indikator, sebelum dilaksanakan tindakan berupa penggunaan alat bantu dalam kegiatan
pembelajaran prasiklus dapat dilihat pada tabel

Tabel : 4 Diskripsi Kondisi awal ( Prasiklus )

Aspek yang Kondisi Awal

Diukur Jumlah siswa
Yang tuntas

Motivasi siswa 9
Hasil belajar tolak 15
Peluru

Kondisi awal ( Prasiklus ) tingkat motivasi dan hasil belajar tolak peluru diperjelas dengan gambar : 5
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Kondisi Awal %

26 25.71

25.5 A
25 -
245 -
24 -
23.5 -
23 -
22.5 +
22 -
21.5 ~
21 -

22.86 %

hasil belajar

motivasi

Gambar : 7 Grafik kondisi awal motivasi

Berdasarkan hasil tes prasiklus, dapat diketahui bah swa yang termotivasi untuk aktif mengikuti pembelajaran
tolak peluru dan hanya ada beberapa siswa yang dapat melaksanakan gerak dasar tolak an benar. peluru dengan baik sesuai dengan indikator.
Dari 35 siswa yang diamati pada saat kegiatan pembelajaran hanya 9 siswa ( 25,71 % ) yang mengikuti, dan hanya ada 15 siswa yang dapat

melakukan gerak dasar tolak peluru mendekati baik d

Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang termotifasi untuk mengikuti pembelajaran tolak peluru dan menunjukkan bahwa penguasaan
gerak dasar tolak peluru masih rendah. Untuk meningkatkan motivasi dan memperbaiki hasil belajar tolak peluru, maka dilakukan tindakan

berupa penerapan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir dalam pelaksanaan prtoses belajar mengajar yang berlangsung.
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Dari hasil observasi awal ada dua siklus yang direncanakan untuk menyelesaikan dan menjawab permasalahan yang terjadi di dalam
pembelajaran tolak peluru. Pada setiap siklus yang diterapkan masing-masing menerapkan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir dalam

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung untuk mengetahui adanyasperubahan dari proses yang diakibatkan oleh tindakan tersebut. Maka

gerak dasar tolak peluru yang lebih baik.

1. Siklus | Pertemuan 1
a. Perencanaan Tindakan
Sebelum melakukan tindakan, perencanaa

1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum unt
pembelajaran.

2) Membuat rencana pembelajaran yang mengacu pada tindakan ( action ) yang diterapkan pada PTK, yaitu pembelajaran tolak peluru
dengan penerapan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir.

3) Mempersiapkan sarana yang dibutuhkan untuk membantu kegiatan pembelajaran.
4) Menyusun lembar pengamatan.

b. Tahap Pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menjalankan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan sebagai berikut

1) Kegiatan awal

a) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara um
b) Melakukan pemanasan
Pemanasan dilakukan berupa permainan/d
pada inti pembelajaran yaitu gerak dasar tol
2) Inti Pembelajaran
a) Kegiatan dalam inti pembelajaran adalz
Guru menjelaskan cara memegang pelu :

Sikap dan gerakan memegang peluru cara ke 1 ya
peluru tetapi ditekuk dan berada disamping peluru,
Sikap dan gerakan memegang peluru cara 2 yang betul (1 jarl- ari agk rapat, (2) ibu jari disamping, (3) jari kelingking tidak dilipat
tetapi berada disamping belakang peluru, dengan demikian kecuali untuk menahan jangan sampai peluru bergeser juga dapat membantu
pada peluru ditolak.

Sikap dan gerakan memegang peluru cara 3 yang betul: (1) jari-jari agak merenggang, (2) jari kelingking dibelakang peluru, (3) ibu jari
menahan geseran peluru kesamping, (4) peluru diletakan di telapak tangan.

Cara meletakan peluru yang betul : (1) peluru ditempelkan pada leher bagian bawah rahang didukung dengan tangan, (2) peluru bagian

atas menempel pada bagian dagu dan siku tidak lebih dari 90 derajat.
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Cara menolak peluru yang betul : (1) berdiri kangkang rileks selebar bahu posisi menyamping arah tolakan, (2) tangan kanan
memegang peluru diletakan pada leher dibawah rahang dan menempel, (3) tangan Kiri dibengkokan didepan dada, (4) gunakan kaki yang

terdekat sebagai kaki ayun, (5) pada saat kaki ayun didepan_putar pinggang kearah sektor tolak,pinggul ikut membantu mendorong

kearah depan atas pandangan kearah tolakan, (6) anan digerakan kedepanmmenggantikan kaki kiri lurus ke belakang rileks lutut kaki

kanan agak ditekuk,pandangan tertuju kearah to
3) Kegiatan akhir

Dari hasil obsevasi diperoleh kesimpulan antara lain :

1) Tingkat keaktifan siswa sudah mengalami peningkatan, walau masih ada sebagian siswa yang masih kurang semangat dalam

pembelajaran tolak peluru.
2) Penguasaan gerak dasar tolak peluru

Dalam pertemuan | penguasaan gerak dasar tolak peluru masih rendah, Pembelajaran difokuskan pada cara memegang ,

meletakkan dan menolak peluru.
3) Ketrampilan melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru
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Ketepatan metode dan penerapan nmodifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir membuat iklim pembelajaran yang menarik, hal ini terlihat

dari semangat, antusias siswa dalam mengikuti setiap kegiatan.

a) Pada saat pembelajaran siswa sangat senang dengansper

pan_modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir. Hal ini dapat dilihat

dari sikap sportif dan antusias siswa tanpa rasa jenuh mengikuti pembelajaran dan menanyakan gerakan yang belum dipahami.

1) Keberhasilan guru dan siswa

Pembelajaran dengan penerapan modifikasi ala
untuk belajar dan mencoba gerak dasar tolakp

bosan.
2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa

Dengan metode penerapan modifikasi alat bantu yang sedemikian upa ternyata belum membuat kepuasan siswa, untuk menyikapi
hal tersebut untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran sebaiknya peneliti memberikan pujian kepada siswa

misalnya berupa pujian : bagus, baik sekali, betul dan lain sebagainya.

3) Rencana perbaikan
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Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kendala dalam pembelajaran pada pertemuan 1 maka perlu adanya perbaikan pada

pertemuan berikutnya antara lain :

a) Untuk meminimalisir kesalahan dalam melakuka

an dalam gerak dasar tolak peluru.
asa % | a pertemuan 1 akan mendapat perhatian yang lebih

bersifat efaliatif dapat menghindari kesal

b) Siswa yang kurang berhasil dalam
baik

2. Siklus 1 Pertemuan 2

a) Perencanaan Tindakan

penguasaan materi lebih meningkat.
2) Menyiapkan penambahan media yang dianggap perlu untuk membantu pembelajaran.
3) Menyususn lembar pengamatan

b) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah direncanakan sebagai berikut :

1) Kegiatan awal

Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secara umum dan memberi.penekanan pada pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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2) Inti Pembelajaran
Melakukan gerak dasar tolak peluru

a) Langkah pertama

2) Merlakukan pemanasan yang berbentuk permainan yang mengarah pada gerakan-gerakan tolak peluru.

3) Peregangan yang menekanlan pada otot-otot lengan, bahu dan kelentukan.

pembelajaran yang diterapkan mengarah pa(%ecipro i gukan atihan dengan pengamatan dan evaluasi teman
sendiri. Dalam hal ini dimaksudkan untuk mer@san : at merfgétahui keé urangan dan kesalahan yang dilakukan oleh diri

hal ini bertujuan untuk merangsang keaktifan dan penguasaan gerak dasar tolak peluru.

b) Melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru

Dalam tahap ini siswa mendalami gerak dasar dalam menolak peluru mulai dari sikap memegang, meletakkan dan menolak peluru
sampai gerak lanjut.
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c¢) Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan menolak peluru di lapanga tolak peluru yang dimodifikasi yaitu dari bahan selang yang dibentuk
lingkaran, kemudian siswa diberi kesempatan untuk menolak peluru di dalam lapangan, menolakmkearah sektor lemparan dengan

gerak lanjut supaya dalam menolak tidak melewati balok batas,tolakan.

3) Kegiatan Akhir/Penutup
Dalam kegiatan akhir/penutup guru dan

a) Penenangan dan pendinginan.

c) Pengamatan Tindakan

Pengamatan tindakan dilakukan pada proses pe
berikut:

a) Tingkat keaktifan siswa meningkat dibanding pada pertemuan 1.

b) Hasil belajar tolak peluru meningkat dibanding pertemuan sebelumnya, variasi bentuk latihan dan pendekatan pembelajaran

berhasil memotivasi siswa untuk semakin giat mengikuti pembelajaran.

c).Kemampuan melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru semakin meningkat hal ini mendorong siswa untuk berkompetisi
dalam belajar, siswa mengikuti pembelajaran dengan tetap semangat sampai selesai.
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d) Penguasaan gerak dasar tolak peluru signifikan, motivasi dari guru mendorong siswa untuk berlatih sendiri di luar jam pelajaran,
sehingga menimbulkan rasa senang dan puas terhadap pembelajaran tolak peluru.

Tabel 5 : Diskripsi Kondisi Awal ke Siklus |

Aspek Kondisi Awal

- Q

Yang Jumlah Jumlah Jumlah mlh Tm‘iﬁkurn )
diukur  siswa % siswa % siswa % SV\(:/OQ 9 N

aktif tuntas aktif tuntas N7 Ny
Keakti 9 2571 8 2286 15 4286 20 57,14  Siswa
fan siswa melakukan
dan hasil gerak dasar
Belajar tolak peluru
Tolak
peluru
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Untuk memperjelas diskripsi dari kondisi awal ke siklus 1 dapat dilihat pada gambar : 9

M motivasi

™ hasil belajar

kondisi awal siklus |

Gambar : 9 Diskripsi Kondisi Awal ke Siklus |

d) Refleksi dan Perencanaan Ulang ( Reflecting and Replaning )

Dari tabel pencapaian tersebut diatas, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dan hasil belajar tolak

peluru meningkat sesesuai dengan target yang direncanakan, meskipun demikian nasih perlu adanya peningkatan dengan intensitas latihan
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melalui pendalaman materi, perbaikan dan pengayaan, Adapun keberhasiln dan kekurangan yang terjadi pada pertemuan ke dua ini adalah
sebagai berikut :

1) Keberhasilan guru dan siswa

Dari hasil pengamatan pembelajaran tolg tingkat keaktifan dan antusias siswa dalam

peluru telah menzjukkan

6% menjadi 57,14 %.

b) Pendekatan personal perlu dilakuka asl siswa yang mﬁami endala atau kesulitan belajar, sehingga siswa yang
lambat dalam penguasaan dapat pembi /

3) Rencana Perbaikan

a) Mengacu hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan pada siklus , maka perlu adanya perbaikan dan pembenahan pada

pelaksanaan siklus 2, perbaikan tersebut antara lain :
(1) Memberi mitivasi kepada siswa agar lebih bersemangat lagi dalam mengikuti pembelajaran.

(2) Mempersiapkan fisik siswa dengan cara menasehati untuk tidak melakukan gerakan-gerakan yang tidak perlu sebelum dan
sesudah pembelajaran untuk tidak bermain kejar-kejaran yang membuang tenaga.

(3) Melakukan pendekatan personal secara intensif pada siswa yang lambat dalam penguasaan.

3. Siklus Il Pertemuan 1
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a) Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus Il direncanakan sebagai berikut :

3) Menyususn lembar pengamatan

b) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan

1) Kegiatan awal

(a) Menjelaskan tujuaan dan kegiatan belaja

(b) Melakukan pemanasan

Pemanasan dikemas dalam bentuk permainan, yaitu menembak burung, siswa dibagi dalam dua kelompok, kelompok satu
menjadi regu penembak dan kelompok lain menjadi burung. Sebagai regu penembak membentuk lingkaran besar, sedangkan
regu yang menjadi burung berdiri bebas didalam lingkaran. kemudian ada tanda dimulai regu penembak melempar bola kepada
burung kalau kena dianggap mati dan burung yang kena lemparan harus keluar, regu penembak berusaha menembak sampai

burung habis dan kalau sudah habis gantian regu penembak menjadi burung dan sebaliknya.
Tujuan perminan ini adalah unsur melempar bola yang mengacu pada pemebelajaran tolak peluru.
2) Inti Pembelajaran
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Melakukan gerak dasar tolak peluru antara lain :

a) Cara memegang peluru pada pertemuan I masih merupakan pendalaman dari hasil siklus I, yaitu perbaikan pada sikap memegang

autar badan. Setelah kaki kanan dijejakkan, jangan langsung

kaki kanan, panggul diputar lengan Kiri mehliz
dilompatkan ke depan sebelum peluru dilepaskan

3) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir guru dan siswa melakukan
a) Penenangan dan pendinginan
b) Evaluasi umum terhadap proses pembelajaran
c) Apresiasi terhadap keberhasilan siswa
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d) Motivasi dan tindak lanjut kepada siswa untuk membiasakan dalam kegiatan sehari-hari.

Disamping kegiatan diatas, guru juga memberi pertanyaan kepada siswa tentang hal-hal yang telah dipelajari dan memberi

c) Pengamatan Tindakan

Hasil pengamatan yang dilakukan dala j De adalah :
1) Tingkat keaktipan dan respon siswa te

Dari hasdil pengamatan dapat disi h iswa termotivasi untuk dapat lebih semangat

mengikuti kegiatan belajar mengaje

2) Hasil belajar gerak dasar tolak pelur

a) Penyajian materi dan metode yang ang dalam belajar dan sangat menikmati jalanya

pembelajaran.

b) Pembelajaran gerak dasar tolak peluru berjalan dengan baik sesuai dengan RPP, siswa juga dapat mengikuti langkah demi
langkah pembelajaran yang telah digariskan dalam RPP.

c) Pembelajaran rangkaian gerak dasar menolak mulai dari cara memegang sampai menolak peluru sudah mulai dipahami siswa.
d) Refleksi dan Perencanaan Ulang ( Reflekting and Replening )

Setelah dilakukan refleksi oleh peneliti dan kolaborator, sudah banyak keberhasilan yang dicapai oleh siswa, namun juga masih ada
kendala yang harus diatasi. Keberhasilan dan kendala tersebut anata lain :
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1) Keberhasilan guru dan siswa

Siswa sudam mulai memahami maksud dan tujuan dari tiap langkahyang diberikan oleh guru, sehingga tugas guru dalam

pembelajaran adalah mengamati dan memfasili

2) Kendala yang dihadapi guru dan sis

ektif,"hal ini% dari‘masih banyaknya siswa yang sering merebut alat

=

hal i@aren an belum memahami secara utuh tentang tujuan
L

a) Penggunaan sarana bantu belun

siswa lain.

b) aktifitas sebagian siswa masih te
pembelajan. §
c) Peneliti harus selalu memonitor setia

3) Rencana Perbaikan

Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kendala yang dialami dalam pembelajaran pertemuan |, maka perlu diadakan
perbaikan-perbaikan pada pertemuan Il antara lain :

a) Memberi penjelasan secara detail tentang tujuan gerakan yang akan dipelajari dan memfasilitasi kebutuhan siswa untuk
meningkatkan hasil belajar.

b) Mengelompokkan siswa yang lambat dam penguasaan materiajar, untuk diberikan tindakan yang lebih intensif.

c) Terus memotifasi siswa untuk lebih giat belajar gerak dasar tolak peluru
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d) Mengidentifikasi dan memberi tindakan kepada siswa yang terlihat kurang serius dan jenuh dalam kegiatan pembelajaran.
4. Siklus Il Pertemuan 2

a) Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi pada pertemua

@
1) Membuat rencana pembelajaran ( RPP ) ¢ nga,@gacu d a terhadap materi pertemuan | dengan metode dan
pendekatan yang lebih menarik dan begvariasi. g\

2) Menyiapkan media yang diperlukan untu
3) Membuat lembar observasi
b) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah yan telah direncanakan yaitu sebagai berikut :
1) Kegiatan awal
a) Menjelaskan kegiatan pembelajaran secara umum

b) Melakukan pemanasan
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Pemanasan dilakukan berupa permaianan yang mengarah pada inti pembelajaran yaitu menembak burung. Siswa dibagi dalam
dua kelompok, kelompok pertama menjadi regu penembak dan kelompok kedua menjadi burung. Sebagai regu penembak berbaris

membentuk lingkaran besar, kemudian yang menjadi burungyberdiri bebas di dalam lingkaran, kemudian setelah ada tanda dimulai

regu penembak berusa menembak burung dengan cara melempar dengan bola dan apabila burung kena lemparan harus segera keluar

lingkaran, apabila burung sudah habis tertepal ian menjadi burung.

Permainan ini bertujuan untuk menyiapkan otot-0
c) streatching —
pr
%

2) Inti Pembelajaran

Melakukan gerak dasar tolak peluru

dengan peluru yang terbuat dari bola kecil yang diisi pasir dan lapangan yang dimodifikasi.

Kegiatan yang dilakukan yaitu siswa mengenali karakteristik peluru yang sebenarnya dan lapangan yang di modifikasi sesuai dengan
RPP.

b) Pada pembelajaran ini siswa disuruh melakukan gerak dasar tolak peluru  secara berpasangan dengan menolak peluru dengan bola
kecil yang belum diisi pasir.
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c) Langkah selanjutnya adalah melakukan gerak dasar tolak peluru secara perorangan mulai dari rangkaian memegang , meletakkan dan

menolak peluru di lapangan tolak peluru yang dimodifikasi.

d) Setelah melakukan rangkaian gerak dasar secaraskeselafiiian kemtidiamsiswa di suruh melakukan menolak peluru secara perorangan

memakai alat bantu.
3) Kegiatan akhir
Dalam kegiatan akhir guru dan siswa mela
a) Refleksi
Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan penda hal-hal yang baru saja dipelajari.
b) Evaluasi

Guru menjelaskan dan meluruskan hal-hal yang belum dipahami siswa, dan siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal

yang belum dipahami.

c) Apresiasi
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Memberi penghargaan atas hasil kerja siswa, baik individu maupun kelompok.

d).Tindak lanjut

Guru menekankanpada siswa untuk melakuka [an pembelajaran untuk selalu aktif, semangat dan disiplin
serta percaya diri.

d) Penutup
Berdoa , pelajaran selesai
c) Pengamatan Tindakan
Adapun hasil pengamatan pada pertemuan 2 si
2) Hasil belajar tolak peluru dalam pembelajaran ini meningkat, meskipun belum semua menguasai materi dengan baik.

3) Kemampuan melakukan rangkaian gerak dasar tolak peluru.

a) Model pembelajaran yang menyenangkan dapat merangsang minat siswa untuk mengikuti, sehingga taraf penguasaan siswa terhadap

materi pada pertemuan ini cukup memuaskan.
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85 .71
90 82.86

W motivasi

0 hasil belajar

kondisi awal siklus | siklus Il

Gambar : 10 Grafik Motivasi dan Tes Hasil Belajar Pada

d. Refleksi
Tingkat keberhasilan yang diperoleh pada siklus Il pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1) Dari hasil pengamatan pada siklus Il ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran tolak peluru
meningkat dari 25,71 % pada kondisi awal menjadi 42,86 % pada akhir siklus I dan meningkat menjadi 85,71 % pada akhir siklus II.

3) Dengan penerapan alat bantu bola kecil diisi pasi

pembelajaran gerak dasar tolak peluru.

Perbandingan peningkatan motivasi dan ha '

Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012 dari kondisi a

Tabel : 7 Prosentasi Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Tolak Peluru dari  Kondisi Awal ke Siklus I.

Kondisi awal Siklus|  Peningkatan Kondisi awal Siklus 1 Peningkatan

Tingkat hasil belajar
Keaktifan tolak peluru
Siswa
25,71 % 42,86 % 17,15 % 22,86 % 57,14% 34,28%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar tolak peluru siswa kelas V SD Negeri Bendungan 1,
Kedawung, Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012 mengalami pgaingkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat bahwa tingkat keaktifan

s | 34,28 %.

dari kondisi awal ke siklus I 17,15 %, sedangkan hasil belajar dari kondisi awal ke Sik

2.Perbandingan Peningkatan Motivasi dan Hasi

Kondisi awal Siklus Il Peningkatan Kondisi awal
Tingkat hasil belaja
Keaktifan tolak peluru
Siswa

25,71 % 85,71 % 57,15 % 22,86 % 82,86 % 60,00 %
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar tolak peluru siswa kelas V SD Negeri Bendungan 1,
e siklus 11 mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa motivasi siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus 11 sebesar 57 %, sedangkan hasil belajar tolak peluru sebesar
60,00 %.

3.Perbandingan Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Tolak Peluru dari Kondisi Awal ke Siklus I dan Siklus 11
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Perbandingan peningkatan motivasi dan hasil belajar tolak peluru siswa kelas V SD Negeri Bendungan 1, Kedawung, Kabupaten
Sragen tahun pelajaran 2011/2012 dari kondisi awal ke siklus I dan siklus Il disajikan dalam tabel : 9

Tabel : 9 Prosentase Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar T disi Awal ke Siklus I dan Siklus II.

Proses Tindaakan

Kondisi Awal 2571 %
Siklus | 42 .86 %
Siklus 11 85,71 %

Total Peningkatan 57,15 %

Berdasarkan Tabel tersebut menunjukan bahwa motivasi dan hasdil belajar tolak pelurusiswa kelas V SD Negeri Bendungan 1,
Kedawung, Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012 mengalami peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat bahwa motivasi dan
hasil belajar tolak peluru mengalami peningkatan dari kondisi awal sampai akhir siklus 11 mengalami peningkatan . Untuk tingkat motivasi

belajar meningkat 57,15 % dan untuk hasil belajar tolak peluru meningkat 60,00 %.

D.Pembahasan
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Dengan adanya tindakan yang dilakukan oleh peneliti dengan metode yang bervariasi pada tiap pertemuan masing-masing siklus, dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar tolak peluru dengan indikator yang ditetapkan. Peningkatan ini tidak terlepas dari tahapan-tahapan yang
dirancang dengan matang oleh peneliti dan kolaborator.

Refleksi tiap akhir siklus sangat penting untuk
yang ada sehingga mendorong untuk dilakukan perbaika
dapat dilihat pada tabel : 10

Tabel : 10 Diskripsi Capaian Tingkat Motivasi d&
dari Kondisi Awal ke Siklus I dan Sikl

Akhir siklus |
Aspek yang diukur Prasiklus Target Caapaian
Target
Motivasi siswa 25,71% 35% 4286% 80%  85,71% melalui
Pengamatan
Hasil belajar 22,86% 50% 57,14% 80%  82,86% dan tes unjuk
Tolak peluru kerja

aian yang direncanakan oleh peneliti dapat tercapai, bahkan

terlampaui.
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BAB V

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A.Simpulan
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Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan : melalui penerapan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir pada
siswa kelas VV SD Negeri Bendungan 1, Kedawung, Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2011/2012 dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
tolak peluru, suasana pembelajaranpun menjadi lebih menyenangkan siswa termotivasi secara aktif mengikuti dengan tanpa ada rasa takut dan

hasil pembelajaran tolak peluru meningkat.

Dari hasil analisa data diperoleh peningkata
meningkat dari 25,71% pada prasiklus menjadi 42/86% pa
kelas VV SD Negeri Bendungan 1, Kedawung, Kabt ate‘@en.

B.Implikasi

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Beendunganl berjalan sangat efektif, siswa sangat antusias sekali dalam
mengikuti pembelajaran tolak peluru, siswa merasa senang untuk melakukan latihan walaupun waktu pelajaran sudah habis pada jam-jam
istirahat banyak sekali siswa melakukan latihan, bahkan pada saat pertemuan berikutnya banyak siswa yang ingin meminta pembelajaran tolak

peluru.
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Penelitian ini memberikan gambaran ( deskripsi ) yang jelas bahwa dengan penerapan modifikasi alat bantu bola kecil diisi pasir dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin

mengembangkan proses pembelajaran tolak peluru yang menyenangkan

Melalui penerapan modifikasi alat bantu bola Kecil diisi pasir siswa sangat terbantu dalam mengikuti pembelajaran, sehingga akan

diperoleh hasil pembelajaran yang optimal.

1. Bagi guru

a. Hendaknya penerapan modifikasi alat batu

Khususnya.

2. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya lebih siap untuk mengikuti pelajaran dengan strategi pembelajaran yang akan diberikan guru dan selalu bersedia dengan

kesadaran diri sendiri untuk mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan oleh guru.

b. Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktifitas poditif dalam rangkapengembangan metode belajar, sekaligus sarana memperluasd
pengetahuan dan wawasan. Dalam melaaksanakan tugas dari guru baik tugas individu maupun kelompok hendaknya dapat dilaksanakan

dengan semangat, sportifitas, percaya diri dan kejujuran untuk membentuk perilaku yang positif dalam kehidupannya.

3. Bagi Penelitti
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Bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk dapat mengembangkan berbagai model, metode dan pendekatan pembelajaran
termasuk penerapan modifikasi, sebab pada dasarnya unsur tersebut dalam pendidikan jasmani akan selalu berkebang sesuai dengan tuntutan

jaman.
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